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ABSTRAK 

 

Tesis ini membahas mengenai kecacatan hukum dalam dunia trading forex, karena adanya 

peraturan-peraturan yang bertentangan didalamnya, serta pembuatan perjanjian pemberian 

amanat sebagai kontrak baku yang dibuat secara sepihak oleh pihak pialang berjangka 

sehingga muncul berbagai permasalahan diantaranya pengaturan hak dan kewajiban yang 

tidak seimbang juga munculnya klausula eksonerasi yang menyebabkan nasabah harus 

menanggung semua tanggung jawab secara pribadi. Penelitian ini adalah penelitian yuridis 

normatif, bersifat membandingkan aturan hukum yang satu dengan lainnya sehingga 

memunculkan kesimpulan adanya ketidaksesuaian aturan hukum di dalam trading forex. 

Hasil dari penelitian ini menyarankan untuk masing-masing pihak dalam membuat perjanjian 

memiliki kewenangan untuk bersama-sama membuat isi perjanjian amanat tersebut, yang 

tentunya memuat hak dan kewajiban yang seimbang demi mewujudkan kepastian hukum 

sesuai dengan tujuan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2011. 
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This thesis discusses the legal defects in the world of forex trading, due to the conflicting 

rules therein, as well as the creation of a mandate agreement involving only one party so that 

various problems arise both rights and obligations that are disproportionately regulated, as 

well as the emergence of an exenorasi clause that causes the customer to bear all 

responsibilities personally. This research is a normative juridical research, is comparing the 

rule of law with each other so as to come to the conclusion of the incompatibility of the rule 

of law in forex trading. The results of this study suggest that each party in making an 

agreement has the authority to jointly make the contents of the mandate agreement, which of 

course contains balanced rights and obligations in order to realize legal certainty in 

accordance with the objectives of Law No. 10 of 2011. 
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